Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada Tahun 2013-2015) by Setiorini, Setiorini & , Drs. Sri Padmantyo, MBA
  
 
PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, STRUKTUR AKTIVA, DAN 
PROFITABILITAS TERHADAP STRUKTUR MODAL PERUSAHAAN 
FOOD ANDBEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada Jurusan Manajemen 












PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI 

































































































































































































PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, STRUKTUR AKTIVA, DAN 
PROFITABILITAS TERHADAP STRUKTUR MODAL PERUSAHAAN FOOD 
ANDBEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (Studi 
Kasus Pada Tahun 2013 – 2015) 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
struktur aktiva, dan profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan food 
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 
16 perusahaan yang diperoleh melalui metode purposive sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan variabel ukuran perusahaan dan struktur aktiva tidak 
berpengaruh terhadap struktur modal, sedangkan variabel profitabilitas memiliki 
pengaruh negatif terhadap struktur modal. Secara simultan variabel ukuran 
perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas dalam penelitian ini berpengaruh 
terhadap struktur modal perusahaan food and beverage. Diharapkan perusahaan 
dapat lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat meningkatkan laba, karena 
apabila laba tinggi diharapkan dividen yang akan dibagikan juga akan meningkat 
dan secara tidak langsunginvestor akan semakin tertarik untuk menanamkan 
modalnya dan dapat dijadikan pertimbangan untuk investor dalam menanamkan 
modalnya. 






This study aims to determine the effect of firm size, asset structure and 
profitability of the capital structure on a food and beverage company listed in 
Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. This research is a quantitative research 
with a total sample of 16 companies obtained through random sampling 
method. Results showed variable size and structure of assets has no effect on the 
capital structure, while the profitability variable has a negative effect on the 
capital structure. Simultaneously the variable firm size, asset structure and 
profitability in this study affect the capital structure of food and beverage. The 
company is expected to further improve its performance in order to increase 
profits, because if the high profits expected dividends to  be  distributed  will  
also  indirectly  increase and investors will be more interested to invest and can 
be taken into consideration for the investor in making an investment. 





Struktur modal selalu menjadi topik yang menarik untuk dikaji lebih 
lanjut. Liem, Sutejo, & Murhadi (2013) menyatakan struktur modal merupakan 
topik yang komplek dan salah satu faktor yang menentukan nilai perusahaan. 
Struktur modal itu penting bagi perusahaan karena jika struktur modal suatu 
perusahaan mengalami error, hal ini dapat menimbulkan biaya bagi perusahaan 
serta dapat mengakibatkan suatu perusahaan tidak efisien. Sedangkan struktur 
modal yang baik dapat meminimumkan biaya modal dan memaksimumkan nilai 
perusahaan yang mencerminkan harga saham suatu perusahaan  serta 
kesejahteraan pemegang saham. Keputusan mengenai penggunaan utang atau 
ekuitas dalam pembiyaan investasi dipegang sepenuhnya oleh manajer keuangan. 
Disini peran manajer keuangan sangat besar guna menentukan proporsi 
penggunaan dana investasi yang tepat bagi perusahaan. Hal ini untuk menentukan 
nilai dan meminimalkan risiko yang besar terkait penggunaan utang. 
Struktur modal juga merupakan perimbangan atau perbandingan antara 
modal asing dan modal sendiri. Modal asing diartikan dalam hal ini adalah hutang 
baik jangka panjang maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri bisa 
terbagi atas laba ditahan dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan 
perusahaan. Struktur modal yang efektif mampu menciptakan perusahaan dengan 
keuangan yang kuat dan stabil. Struktur modal mencakup tiga unsur penting, 
yaitu: (1) keharusan untuk membayar balas jasa atas penggunaan modal kepada 
pihak yang menyediakan dana tersebut, atau sifat keharusan untuk pembayaran 
biaya modal, (2) sampai seberapa jauh kewenangan dan campur tangan pihak 
penyedia dana itu dalam mengelola perusahaan, dan (3) risiko yang dihadapi 
perusahaan (Santika & Sudiyatno, 2011). 
Ukuran perusahaan besar atau kecilnya dinilai dari banyaknya saham yang 
tersebar. Jika perusahaan tersebut termasuk perusahaan besar, maka akan lebih 
berani mengeluarkan (menerbitkan) saham baru dalam memenuhi kebutuhan 
dananya untuk membiayai pertumbuhan penjualan dibanding dengan perusahaan 
kecil. Besar atau kecilnya ukuran perusahaan akan berpengaruh pada struktur 
modal dengan didasarkan pada kenyataan bahwa pada perusahaan besar dapat 
membiayai investasinya dengan mudah lewat pasar modal karena mempunyai 
tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi dan kecilnya informasi asimetris 
terjadi. Investor dapat memperoleh lebih banyak informasi dari perusahaan besar 
jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. Jadi, dengan diperolehnya dana lewat 
pasar modal menjadikan proporsi hutang menjadi semakin kecil dalam struktur 
modalnya. Untuk itu perusahaan kecil mungkin menyukai hutang jangka pendek 
karena biayanya yang lebih murah dan perusahaan besar lebih berani 
mengeluarkan saham baru dan kecenderungan menggunakan jumlah pinjaman 




Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total 
aktiva yang dimiliki perusahaan yang dapat menentukan besarnya alokasi dana 
untuk masing-masing komponen aktiva. Widyaningrum (2015) mengemukakan 
semakin tinggi struktur aktiva perusahaan menunjukkan semakin tinggi 
kemampuan perusahaan mendapatkan jaminan hutang jangka panjang. Perusahaan 
dengan struktur aktiva tinggi cenderung memilih menggunakan dana dari pihak 
luar atau hutang untuk mendanai kebutuhan modalnya. Sedangkan perusahaan 
yang berukuran besar memiliki kemampuan dan fleksibilitas yang lebih untuk 
mengakses sumber dana eksternal sehingga cenderung meningkatkan hutang. Hal 
itu terjadi karena kreditur lebih tertarik pada perusahaan besar dibandingkan 
perusahaan kecil sebab pinjaman dari kreditur membutuhkan jaminan yang 
setimpal dengan jumlah yang dipinjamkan pada perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh positif pada nilai suatu perusahaan karena 
prospek perusahaan yang baik akan diperoleh dari profit yang tinggi oleh sebab 
itu akan banyak investor yang berpartisipasi di dalamnya sehingga permintaan 
saham akan semakin meningkat Mardiyati (2012). Profitabilitas merupakan 
hubungan antara pendapatan dan biaya yang dihasilkan dengan menggunakan aset 
perusahaan, baik berupa aset lancar maupun tetap, dalam aktifitas produksi. Tanpa 
profit, perusahaan tidak dapat menarik sumber modal eksternal untuk 
menginvestasikan dananya pada peusahaan. Rasio profitabilitas adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian dari penjualan investasi serta kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang akan menjadi dasar pembagian deviden perusahaan. 
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Return On Asset. 
Research gap dalam penelitian ini yaitu masih diketahui adanya 
inkonsistensi hasil penelitian-penelitian terdahulu diantaranya penelitian oleh 
Mardiansyah (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, sedangkan operating 
leverage berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap struktur modal. Hal 
ini berarti bahwa semakin besar laba perusahaan maka struktur modal perusahaan 
tersebut akan menurun. Dengan kenyataan ini perusahaan lebih menggunakan 
modal sendiri berupa laba ditahan karena laba perusahaan sangat berpengaruh 
pada struktur modal, karena sepanjang tahun penelitian perusahaan lebih 
mengunakan modal sendiri. Putri (2012) dalam penelitiannya mengenai pengaruh 
profitabilitas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal 
perusahaan, menyatakan bahwa: 1) profitabilitas berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap struktur modal, 2) struktur aktiva berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap struktur modal, 3) ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap struktur modal. Penelitian ini memiliki hasil yang berbeda 




profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. Putra, 
Dwi Ema dan Kesuma (2012) mengungkapkan bahwa profitabilitas dan likuiditas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, ukuran perusahaan 
tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal, sedangkan tingkat pertumbuhan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. Dari penelitian ini 
hasil yang diperoleh untuk variabel profitabilitas memiliki kesamaan terhadap 
penelitian (Mardiansyah, 2012). Sehingga penelitian ini perlu dilakukan ulang dan 
dikembangkan untuk menguji kembali peran variabel fundamental internal 
struktur modal dengan kondisi, waktu, dan tempat penelitian yang berbeda. 
Tujuannya untuk membuktikan secara empiris bahwa variabel fundamental 
internal ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas mempunyai 
pengaruh terhadap struktur modal perusahaan-perusahaan food and beverage di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2015. 
 
1.1 TINJAUAN TEORI 
1. Struktur Modal 
Struktur modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara 
modal asing dan modal sendiri. Menurut Ambarwati (2010)  struktur 
modal adalah kombinasi atau perimbangan antara hutang dan modal 
sendiri (saham preferen dan saham biasa) yang digunakan perusahaan 
untuk merencanakan mendapatkan modal. Kebijakan struktur modal 
melibatkan adanya suatu pertukaran antara risiko dan return: Penggunaan 
lebih banyak hutang akan meningkatkan risiko yang ditanggung oleh para 
pemegang saham, misal risiko insolvabilitas, kenaikan suku bunga dan 
financial distre. Penggunaan hutang yang lebih besar biasanya akan 
menyebabkan terjadinya ekspektasi return atas ekuitas menjadi lebih 
tinggi. Misalnya adanya penghematan pajak karena bunga yang akhirnya 
dapat meningkatkan earning per share dan return on equity. 
2. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan gambaran kemampuan finansial 
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam berbagai penelitian, 
kemampuan finansial perusahaan dilihat dari beragai sisi misalnya jumlah 
penjualan bersih, jumlah tenaga kerja yang terlibat atau jumlah aktiva 
yang dimiliki perusahaan Febriyani (2010). Besar kecilnya ukuran 
perusahaan akan berpengaruh pada struktur modal dengan didasarkan pada 
kenyataan bahwa pada perusahaan besar dapat membiayai investasinya 
dengan mudah lewat pasar modal karena mempunyai tingkat pertumbuhan 




3. Struktur Aktiva 
Struktur Aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap 
terhadap total aktiva adalah struktur aktiva (Sudana 2011: 163 dikutip 
dalam penelitian Priambodo, T., Topowijono, Azizah, 2014). Brigham 
(2011) menyatakan bahwa perusahaan yang aktivanya memadai untuk 
digunakan sebagai jaminan pinjaman cenderung akan cukup banyak 
menggunakan utang. Perusahaan yang memiliki aktiva tetap yang sesuai 
untuk dijadikan agunan kredit akan cenderung menggunakan utang 
hipotek yang lebih besar, karena aktiva tetap tersebut dapat digunakan 
sebagai jaminan apabila perusahaan tidak mampu memenuhi 
kewajibannya untuk melunasi utang tersebut. 
4. Profitabilitas 
Profitabilitas atau laba menunjukkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan hasil selama satu periode produksi Asnawi (2015). Rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan Kasmir (2012). Profitabilitas 
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen 
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi, intinya adalah bahwa rasio ini 
menunjukkan efisiensi perusahaan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan adalah 16 perusahaan 
food and beverage selama periode 2013-2015. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: 
1. Perusahaan  yang  listingdi  Bursa  Efek  Indonesia  dengan  Food  and 
Beverage sebagai sampel perusahaan. 
2. Data yang digunakan mulai tiga tahun berturut-turut (2013-2015). 
3. Laporan keuangan yang diterbitkan per 31 Desember. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel dependen Struktur 
Modal dan variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, dan 
Profitabilitas. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan 
metode dokumentasi melalui www.idx.co.id dan melalui ICMD (Indonesia 
Capital Market Directory) selanjutnya diolah dan dipadukan menjadi satu hasil 
yang sistematis. Metode analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji 




heterokedastisitas, dan analisis regresi linier berganda serta pengujian hipotesis 
yang meliputi uji-t, uji-f, dan uji determinasi R2. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Statistik Deskriptif 
Berikut analisis deskriptif terhadap penelitian, yaitu deskriptif dari 
rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, masing-masing 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Hasil Deskriptif Data 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
 











Struktur Aktiva 48 ,131284 1,238400 ,49042708 ,197298096 
Profitabilitas 48 ,000890 ,311978 ,08349009 ,068373406 
Struktur Modal 48 ,222099 2,455200 1,09892324 ,522776824 
(listwise)      
 
2. Uji Normalitas  
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel Kolmogoruv – Smirrov Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,719 Sebaran data normal 
Hasil  residul  uji  normalitas  menunjukkan  variabel  memiliki  distribusi 
normal karena lebih besar dari nilai signifikansi sebesar 0,05. 
 
3. Uji Multikolinieritas  
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel Bebas VIF Tolerance Keterangan 
LN Total Asset 1,131 0,884 Bebas Multikolinieritas 
Struktur Aktiva 1,141 0,877 Bebas Multikolinieritas 
Profitabilias 1,013 0,987 Bebas Multikolinieritas 
Dari hasil SPSS diatas menunjukkan bahwa variabel independen bebas 
dari multikolinieritas karena VIF<10 dan Tolerence <1, maka variabel 




4. Uji Heterokedastisitas 
 
 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Model Variabel t Hitung Signifikan Kesimpulan 
LN Total Asset -1,145 0,258 Bebas Heteroskedasitas 
Struktur Aktiva -0,227 0,821 Bebas Heteroskedasitas 
Profitabilitas -1,117 0,270 Bebas Heteroskedasitas 
Dari hasil uji heterokedastisitas diatas menunjukkan bahwa variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini bebas dari heterokadastisitas karena 
memiliki nilai signifikansi >0,05. 
 
5. Uji Autokorelasi  





Kriteria Pengujian Kesimpulan 
Nilai 2,078 Nilai 1,5< d <2,5 Bebas 
Autokorelasi 
Hasil  uji  autokorelasi  menunjukkan  variabel  bebas  dari  autokorelasi 
karena hasil uji Durbin-Watson 1,5<2,078<2,5. 
 
6. Analisis Linier Berganda 









Beta   
(Constant) 1,517 ,373 
 
4,071 ,000 
LN Total Asset -,007 ,012 -,077 -,608 ,547 
StrukturAktiva ,238 ,337 ,090 ,707 ,483 
Profitabilitas -4,513 ,917 -,590 -4,922 ,000 
R 0,612 
R   Square 0,375 
R² 0,332 
 
F hitung 8,802 
Probabilitas F 0,000 
Dari hasil diatas diperoleh model regresi sebagai berikut: Y = 1,517 – 0,007 




7. Uji t 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Ukururan Perusahaan dan 
Struktur Aktiva tidak memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal. 
Sedangkan variabel Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap 
Struktur Modal. 
8. Uji f 
Hasil uji f menunjukkan variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
9. Koefisien Determinasi 
Hasil menunjukkan bahwa hanya sebesar 37,5% kemampuan variabel 
independen yaitu ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas 
dapat menjelaskan variabel dependen yaitu struktur modal. Sedangkan 
sisanya 62,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 KESIMPULAN 
1. Ukuran Perusahaan thitung < ttabel yaitu -0,608 < 2,017 dengan nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 yaitu 0,547 > 0,05 maka H0 diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal. 
2. Struktur Aktiva thitung < ttabel 0,707 < 2,017 dengan nilai probabilitas lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,483 > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini menujukkan 
bahwa variabel struktur aktiva tidak memiliki  pengaruh  signifikan 
terhadap struktur modal. 
3. Profitabilitas thitung yaitu -4,922 < -2,017 dengan nilai probabilitas lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan 




4. Untuk uji f didapat hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai fhitung 
sebesar 8,802 dan ftabel 2,84 dengan membandingkan nilai fhitung > ftabel dan 
p-value < p-α (8,802 > 2,84 dan 0,000 < 0,05) maka H0 ditolak artinya 
variabel ukuran perusahaan, struktur aktiva, profitabilitas secara bersama- 
sama berpengaruh terhadap struktur modal. 
 
4.2 SARAN 
Setiap penelitian pastinya memiliki keterbatasan sehingga kedepannya 
diharapkan dapat diperbaiki lagi. Adapun keterbatasan penelitian hanya 
menggunakan tiga variabel independen saja dalam penelitian ini sehingga 
kekuatan pengaruh variabel ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas 
terhadap struktur modal perusahaan food and beverage yang dilihat dari nilai 
koefisien determinasinya hanya sebesar 37,5%. Didalam penelitian perusahaan 
yang digunakan pada sektor food and beverage saja sehingga sampelnya kurang 
mewakili seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Keterbatasan periode pengamatan penelitian hanya menggunakan 3 tahun yaitu 
2013-2015 sehingga kurang dapat menunjukkan kondisi perusahaan dalam jangka 
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